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ABSTRAK 

 
Ektoparasit merupakan parasit yang hidup berparasit atau tinggal dan berkembang di bagian luar tubuh hewan. 

Dalam perkembang biakan ternak sapi rentan terhadap penyakit. Penyakit pada ternak sapi dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, diantaranya adalah ektoparasit. Saat ini pemahaman masyarakat tentang penyakit yang 

disebabkan oleh ektoparasit masih sangat rendah, selain itu kurangnya tenaga dokter hewan yang ada disuatu 

daerah membuat masyarakat kesulitan dalam  menangani ternak yang terserang penyakit. Berdasarkan uraian ini 

perlu ada kajian dalam  hal mengidentifikasi penyebab penyakit pada ternak yang didalamnya berisi 

pengetahuan pakar dalam bidang tertentu menggunakan tahap perhitungan metode penyelesaian fuzzy inferensi 

mamdani. Output yang dihasilkan yaitu jenis lalat dan penyakit yang termasuk dalam ektoparasit berdasarkan 

variabel dan himpunan sehingga memperoleh nilai pasti penyebab penyakit ternak sapi. 

 

Kata kunci : Identifikasi, Ektoparasit, Fuzzy Mamdani 

 
Latar Belakang 

 
Perkembang biakan ternak sapi saat ini dianggap masih belum mampu memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri. 

Hal ini dikarenakan pertumbuhanya yang tidak sebanding dengan permintaan dari masyarakat. Oleh sebab itu 

pemerintah saat ini sedang giat-giatnya mencanangkan program pengembangbiakan sapi dalam skala besar. 

Sesuai dengan data Badan Pusat Statistik Provinsi Gorontalo pada tahun 2013, pemerintah telah memberikan 

bantuan ternak sapi sebanyak 3000 ekor sapi yang di distribusi ke setiap Kabupaten yang ada di Provinsi 

Gorontalo, tujuannya adalah mengurangi import daging yang makin meningkat setiap tahunnya.  

 

Dalam perkembang biakannya, ternak sapi rentan terhadap penyakit. Penyakit pada ternak sapi dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, diantaranya adalah ektoparasit. Salah satu contoh ektoparasit pada sapi adalah lalat yang 

mengakibatkan ternak tersebut dapat terserang penyakit jembrana, miasis, dan antrax , sehingga akan 

mempengaruhi tingkat produktifitas dari sapi itu sendiri. Dalam hal ini diperlukan adanya pengetahuan lebih 

dari para peternak dan sebuah solusi yang tepat dalam mengidentifikasi penyakit yang disebabkan oleh parasit. 

 

Menurut Dinas Peternakan dan Perkebunan Provinsi Gorontalo, saat ini daerah masih kekurangan tenaga dokter 

hewan, penyuluh dan lain sebagainya. Kurangnya pengetahuan masyarakat peternak tentang ektoparasit pada 

sapi, kurangnya tenaga dokter hewan yang ada serta penyuluh disuatu daerah, membuat masyarakat peternak 

kesulitan dalam menangani ternak yang terserang penyakit. Sehingga perlu melakukan analisis terhadap 

identifikasi ektoparasit yang menyebabkan penyakit pada sapi menggunakan pendekatan metode fuzzy. 

 
Tinjauan Pustaka 

 
1. Ektoparasit 

 
Ektoparasit adalah parasit-parasit yang hidup berparasitnya pada permukaan tubuh hospes atau di dalam liang-

liang pada kulit yang masih mempunyai hubungan bebas dengan dunia luar. Termasuk golongan ini adalah 

parasit temporer atau non periodik atau dikenal parasit datang pergi. Disebut parasit datang pergi karena parasit 

mengunjungi hospesnya hanya pada waktu tertentu saja. Salah satu contoh ektoparasit adalah lalat Stomoxys 

(kuda, sapi) termasuk parasit temporer karena lalat ini mengunjungi hospesnya untuk hidup berparasit pada 

waktu tertentu untuk menghisap darah. 
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2. Metode Fuzzy Mamdani 

 
Logika fuzzy adalah satu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input kedalam suatu ruang output. Pada 

peneltian kali ini penulis menggunakan metode fuzzy mamdani sebagai metode penyelesaian dengan masalah 

yang ada. Metode mamdani sering dikenal sebagai metode max-min. metode ini diperkenalkan oleh Ebrahim 

Mamdani pada tahun 1975. Untuk mendapatkan output diperlukan 4 tahap yakni : 

a. Pembentukan himpunan fuzzy, pada metode Mamdani baik variable input maupun variable output dibagi 

menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy. 

b. Aplikasi fungsi implikasi (aturan), pada metode Mamdani, fungsi implikasi yangndigunakan adalah Min. 

c. Komposisi aturan, apabila sistem terdiri dari beberapa aturan, maka inferensi diperoleh dari kumpulan dan 

korelasi antara aturan. 

d. Penegasan (defuzzy), Input dari proses defuzzy adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh dari 

komposisi-komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang dihasilkan merupakan suatu bilangan 

pada domain himpunan fuzzy tersebut. Dibawah ini adalah rumus dari Center Of Gravity 

 

 𝑦∗ =
∫ 𝜇 (𝑥).𝑥.𝑑𝑥

𝑏
𝑎

∫ 𝜇
𝑏

𝑎
(𝑥).𝑑𝑥

    (1) 

 
Dalam praktek, fungsi keanggotaan keluaran singleton sering digunakan. fungsi ini menyederhanakan banyak 

perhitungan defuzzyfikasi dalam teori, kita harus menghitung center of gravity pada seluruh titik dari domain 

keluaran. Tetapi, kita harus mendapatkan perkiraan yang dapat dipercaya dengan menghitung COG pada titik 

titik sampel dalam domain keluaran. 

 

Menggunakan metode defuzzyfikasi COG, keluaran nilai nilai singleton dikombinasikan menggunakan bobot 

rata-rata. Rumus COG untuk perhitungan reduksi singleton adalah : 

 

𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐶𝑟𝑖𝑝𝑠 (𝑦) =
∑ (𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐹𝑢𝑧𝑧𝑦𝑖  ).(𝑃𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑆𝑖𝑛𝑔𝑙𝑒𝑡𝑜𝑛𝑖)𝑖

∑ (𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐹𝑢𝑧𝑧𝑦𝑖)𝑖
 (2) 

 
Metode Penelitian 

 
Metode yang digunakan dalam mengidentifikasi ektoparasit pada lalat yang menyebabkan penyakit pada sapi 

adalah pendekatan fuzzy Mamdani dengan empat tahapan yaitu fuzzyfikasi input dimana akan menentukan 

variabel input dan himpunan keanggotaannya, fungsi implikasi dimana fase ini akan menentukan aturan 

terhadap variabel dan keanggotaannya yang digunakan, Agregasi dimana fase ini akan menghitung derajat 

keanggotaan yang akan digabungkan kedalam kurva bersama dengan nilai output himpunan setiap lalat dari rule 

yang memiliki nilai, dan defuzzyfikasi fase terakhir dengan menentukan output lalat apakah berhasil 

diidentifikasi terhadap penyakit pada sapi. 

 
Hasil dan Pembahasan 
 
Dari hasil wawancara dengan pakar hewan diperoleh data tentang ciri-ciri lalat, jenis lalat yang termasuk dalam 

ektoparasit dan penyakit yang disebabkan oleh lalat. Tabel 1 menunjukkan daftar lalat ektoparasit yang 

menyebabkan penyakit pada sapi sebagai berikut : 

 

 

Tabel 1. Daftar lalat ektoparasit yang menyebabkan penyakit pada sapi 

 

No Nama Lalat Penyakit yang disebabkan 

1 Tachinidae Miasis dan Buta 

2 Oestridae   Miasis 

3 Sarchopaga Miasis 

4 Chloropidae Miasis 

5 Fania Miasis Gastric, Miasis Intestinal dan Miasis Urogenital 

6 Crysomya Benziana Miasis 

7 Lucilia Miasis Intestinal dan Miasis Urogenital 

8 Glosima Trypanosomiasis 

9 Haematobia Habronemosis dan Sura 



10 Blowflish Miasis 

11 Phlebotomus Kala Azar, Toksemia dan Leishmaniasis 

12 Hippobosca Piroplasma 

13 Calliphora Miasis 

14 Muscadomestica Miasis 
15 Tabanus Jembrana, Anthrax dan Tularemia 

16 Culicoides Filariasis 

17 Wohfahrtia Miasis 

18 Musciana Anthrax 

19 Stomoxys Anaplasmosis, Anthrax dan Sura 

20 Cimulidae Onchocerca Volvulus 

 
Data lalat yang telah dikumpulkan akan dibentuk menjadi 3 variabel yang terdiri atas kepala, badan, dan sayap 

seperti ditunjukkan dalam tabel 2 berikut : 

 
Tabel 2. Aturan-aturan dalam identifikasi 

 

No Nama Lalat 
Stuktur 

Kepala Badan Sayap 

1 Chloropidae  Lonjong Pipih Terang 

2 Td1  Lonjong Pipih Keabuan 

3 Td2  Lonjong Pipih Gelap 

4 Tachinidae   Lonjong Agak lebar Terang 

5 Glosina  Lonjong Agak lebar Kebauan 

6 Td3  Lonjong Agak Lebar Gelap 

7 Stomoxys  Lonjong Lebar Terang 

8 Wohlfahrtia  Lonjong Lebar Keabuan 

9 Tabanus  Lonjong Lebar Gelap 

10 Hippobosca  Agak lonjong Pipih Terang 

11 Culicoides  Agak lonjong Pipih Keabuan 

12 Td4  Agak Lonjong Pipih Gelap 

13 Musca domestica  Agak lonjong Agak lebar Terang 

14 Td5  Agak Lonjong Agak Lebar Keabuan 

15 Td6  Agak Lonjong Agak Lebar Gelap 

16 Lucilia  Agak lonjong Lebar Terang 

17 Blowflish  Agak lonjong Lebar Keabuan 

18 Td7  Agak lonjong Lebar Gelap 

19 Phlebotomus  Bulat Pipih Terang 

20 Haematobia  Bulat Pipih Keabuan 

21 Fania  Bulat Pipih Gelap 

22 Crysomya Benziana  Bulat Agak lebar Terang 

23 Musciana  Bulat Agak lebar Keabuan 

24 Simulidae  Bulat Agak lebar Gelap 

25 Calliphora  Bulat Lebar Terang 

26 Sarchopaga  Bulat Lebar Keabuan 

27 Oestridae  Bulat Lebar Gelap 

 
Dengan melihat tabel 2 diatas maka kita dapat menentukan aturan  (rule base) IF THEN menggunakan operator 

AND dalam menentukan identifikasi ektoparasit adalah 27 rule yaitu : 

1. IF kepala lonjong AND badan pipih AND sayap terang THEN Chloropidae 

2. IF kepala lonjong AND badan pipih AND sayap keabuan THEN Td1 

3. IF kepala lonjong AND badan pipih AND sayap gelap THEN Td2 

4. IF kepala lonjong AND badan agak lebar AND sayap terang THEN Tachinidae 

5. IF kepala lonjong AND badan agak lebar AND sayap keabuan THEN Glosina 

6. IF kepala lonjong AND badan agak lebar AND sayap gelap THEN Td3 

7. IF kepala lonjong AND lebar AND sayap terang THEN Stomoxys 

8. IF kepala lonjong AND lebar AND sayap keabuan THEN Wohlfahrtia 

9. IF kepala lonjong AND lebar AND sayap gelap THEN Tabanus 



10. IF kepala agak lonjong AND badan pipih AND sayap terang THEN Hippobosca 

11. IF kepala agak lonjong AND badan pipih AND sayap keabuan THEN Culicoides 

12. IF kepala agak lonjong AND badan pipih AND sayap gelap THEN Td4 

13. IF kepala agak lonjong AND badan agak lebar AND sayap terang THEN Musca Domestika 

14. IF kepala agak lonjong AND badan agak lebar AND sayap keabuan THEN Td5 

15. IF kepala agak lonjong AND badan agak lebar AND sayap gelap THEN Td6 

16. IF kepala agak lonjong AND lebar AND sayap terang THEN Lucilia 

17. IF kepala agak lonjong AND lebar AND sayap keabuan THEN blowflish 

18. IF kepala agak lonjong AND lebar AND sayap gelap THEN Td7 

19. IF kepala bulat AND badan pipih AND sayap terang THEN Phlebotomus 

20. IF kepala bulat AND badan pipih AND sayap keabuan THEN Haematobia 

21. IF kepala bulat AND badan pipih AND sayap gelap THEN Fania 

22. IF kepala bulat AND badan agak lebar AND sayap terang THEN Crysomya Benziana 

23. IF kepala bulat AND badan agak lebar AND sayap keabuan THEN Musciana 

24. IF kepala bulat AND badan agak lebar AND sayap gelap THEN Simulidae 

25. IF kepala bulat AND lebar AND sayap terang THEN Calliphora 

26. IF kepala bulat AND lebar AND sayap keabuan THEN Sarchopaga 

27. IF kepala bulat AND lebar AND sayap gelap THEN Oestridae 

 
Data lalat yang telah dikumpulkan akan dibentuk menjadi 3 variabel yang terdiri atas kepala, badan, dan sayap 

dimana masing-masing mempunyai himpunan yang berbeda fase ini disebut dengan fuzzyfikasi. Dalam variabel 

kepala himpunannya terdiri dari bentuk lonjong, agak lonjong dan bulat, variabel badan himpunan terdiri dari 

bentuk pipih, agak lebar, dan lebar, kemudian pada variabel sayap himpunan terdiri dari terang, keabuan, gelap. 

 
Pada fase ini juga akan dibuat fuzzy rule yang diperoleh dari setiap variabel, nantinya pada setiap variabel akan 

terdapat range atau nilai crips dan nilai numerik yang terdiri dari 0 sampai 60, masing masing inputan yang akan 

dimasukan akan dihitung menggunakan penerapan inferensi mamdani. Fungsi implikasi yang digunakan adalah 

min karena menggunakan operator AND. 

 
Tabel 3. Variabel dan Himpunan Fuzzy 

 

No Varibel Fuzzy Himpunan Fuzzy 

1 Kepala Lonjong 0 – 25 Agak Lonjong 15 – 45 Bulat 35 - 60 

2 Badan Pipih 0 – 25 Agak Lebar 15 – 45 Lebar 35 - 60 

3 Sayap Terang 0 – 25 Keabuan 15 – 45 Gelap 35 - 60 

 
Berikut merupakan cara kerja metode fuzzy inferensi Mamdani : 

1. Fuzzyfikasi. Kurva bahu terbentuk menjadi tiga variabel yang masing-masing variabel memiliki tiga 

himpunan dimana pada setiap himpunan memiliki batasan untuk nilai pasti (nilai 1). Pada variabel kepala 

himpunan lonjong batasan nilainya adalah 14, agak lonjong batasanya 30, dan bulat batasanya 46. Dan 

untuk variabel badan dan sayap nilai batasan setiap himpunan sama dengan sebelumnya. 

2. Evaluasi rule, pada tahap ini satiap inputan akan memperoleh 27 rule tetapi hanya 8 rule yang berisi nilai 

yang didapatkan dari perhitungan pada tahapan sebelumnya , selanjutnya dari setiap rule akan dicari nilai 

terkecil karena pada tahapan pembuatan rule operator yang digunakan adalah AND, sehinggga nilai terkecil 

atau min yang akan diambil. 

3. Agregasi, keseluruhan nilai dari derajat keanggotaan yang telah di peroleh, akan digabungkan kedalam 

kurva bersama dengan nilai output himpunan setiap lalat dari rule yang memiliki nilai. 

4. Defuzzyfikasi menggunakan rumus COG ( Center Of Gravity ), dimana nilai keluaran fuzzy yang 

merupakan derajat keanggotaan akan dikalikan dengan posisi singleton sumbu x yang merupakan nilai 

numeric dari himpunan setiap lalat. Selanjutnya keseluruhan nilai dijumlahkan untuk dibahagi dengan 

jumlah keseluruhan nilai derajat keanggotaan. Sehingga menghasilkan sebuah nilai yang dapat menentukan 

output lalat apakah yang berhasil diidentifikasi. 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, identifikasi ektoparasit penyakit pada sapi dengan penerapan 

metode Fuzzy inferensi mamdani dapat menjadi solusi dari permasalahan sebelumnya dan  dapat menampilkan 

jenis lalat yang termasuk dalam ektoparasit serta memberikan hasil dari gejala awal yang dialami.  

 
Pada penyelesaian fuzzy terdapat empat tahapan dimana pada tahapan pertama adalah : 



1. Proses fuzzyfikasi. penentuan variabel dan himpunan di mana variabel terdiri atas kepala, badan dan sayap 

dengan menggunakan kurva bahu. 
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Gambar 1 Kurva Bahu 
 

 
Kepala 16  = (𝑥 − 𝑎) (𝑏 − 𝑎)⁄        = (𝑏 − 𝑥) (𝑏 − 𝑎)⁄   

  = (16 − 14) (30 − 14)⁄      = (30 − 16) (30 − 14)⁄  

     = 2 16⁄        = 14 16⁄  

  = 0,12       = 0,87 

 

Badan 16  = (𝑥 − 𝑎) (𝑏 − 𝑎)⁄        = (𝑏 − 𝑥) (𝑏 − 𝑎)⁄   

  = (16 − 14) (30 − 14)⁄      = (30 − 16) (30 − 14)⁄  

     = 2 16⁄        = 14 16⁄  

  = 0,12       = 0,87 

 

Sayap 16  = (𝑥 − 𝑎) (𝑏 − 𝑎)⁄        = (𝑏 − 𝑥) (𝑏 − 𝑎)⁄   

  = (16 − 14) (30 − 14)⁄      = (30 − 16) (30 − 14)⁄  

     = 2 16⁄        = 14 16⁄  

  = 0,12       = 0,87 

 
2. Evaluasi rule, pada tahap ini satiap inputan akan memperoleh 8 rule yang berisi nilai, kemudian nilai yang 

diambil adalah nilai yang terkecil karena pada rule yang terbentuk menggunakan operator AND misalnya 

untuk inputan yang berurutan kepala 16, badan 16, sayap 16, seperti ditunjukkan pada tabel 4 berikut : 

 
Tabel 4. Rule yang diperoleh 

 

Rule Rule Streangth 

Kepala Lonjong 0,87 AND Badan Pipih 0,87 AND Sayap Terang 0,87 THEN 

Chloropidae 

0,87 

Kepala Lonjong 0,87 AND Badan Pipih 0,87 AND Sayap Keabuan 0,12 THEN Td1 0,12 

Kepala Lonjong 0,87 AND Badan Agak Lebar 0,12 AND Sayap Terang 0,87 THEN 

Tachinidae, 

0,12 

Kepala Lonjong 0,87 AND Badan Agak Lebar 0,12 AND Sayap Keabuan 0,12 THEN 

Glosina 

0,12 

Kepala Agak Lonjong 0,12 AND Badan Pipih 0,87 AND Sayap Terang 0,87 THEN 

Hippobosca 

0,12 

Kepala Agak Lonjong 0,12 AND Badan Pipih 0,87 AND Sayap Keabuan 0,12 THEN 

Culicoides 

0,12 

Kepala Agak Lonjong 0,12 AND Badan Agak Lebar 0,12 AND Sayap Terang 0,87 

THEN Musca domestika 

0,12 

 

Kepala Agak Lonjong 0,12 AND Badan Agak 0,12 Lebar 0,12 AND Sayap Keabuan 

0,12 THEN Td5 

0,12 

 

 

 



3. Agregasi  

 

 
Gambar 2. Agregasi 

 
Sumbu x merupakan derajat keanggotaan dari tiap rule streangth dan sumbu y adalah output dari himpunan 

lalat. 
 

4. Defuzzyfikasi menggunakan rumus COG ( Center Of Gravity ) 

 

𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐶𝑟𝑖𝑝𝑠 (𝑦) =
∑ (𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐹𝑢𝑧𝑧𝑦𝑖  ).(𝑃𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑆𝑖𝑛𝑔𝑙𝑒𝑡𝑜𝑛𝑖)𝑖

∑ (𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐹𝑢𝑧𝑧𝑦𝑖)𝑖
 (2) 

 

 

 (𝒚) =
(0,12). (9) + (0,12). (15) + (0,12). (33) + (0,87). (51) + (0,12). (54) + (0,12). (60) + (0,12). (63) + (0,12). (75)

0,12 + 0,12 + 0,12 + 0,87 + 0,12 + 0,12 + 0,12 + 0,12
 

 

 𝑦 = 47 

 
Untuk inputan 16 kepala, 16 badan, 16 sayap hasilnya adalah lalat Oestridae menyebabkan penyakit Miasis.  

 
Pada tahap perhitungan, kurva yang digunakan adalah kurva bahu karena ada himpunan awal memiliki nilai 1 

(nilai pasti) yaitu lonjong, pipih, terang kemudian akan turun menuju himpunan berikutnya yang memiliki nilai 

0 (tak pasti). kurva akan terus bergerak naik turun sampai pada himpunan ketiga yang memiliki nilai 1 yakni 

bulat, lebar, gelap. Alasan tidak digunakan kurva sigmoid karena kurva tersebut berhubungan dengan kenaikan 

dan penurunan permukaan secara tidak linier atau himpunan satu dan himpunan lainya tidak saling berkaitan. 

 
Logika fuzzy menyediakan cara sederhana untuk menggambarkan kesimpulan pasti dari informasi yang bersifat 

samar – samar atau tidak tepat. Karena pada sistem ini ada beberapa perhitungan yang mendapatkan nilai sesuai 

dengan himpunan yang ada. Tetapi, apabila nilai yang didapatkan tidak ada dalam himpunan maka akan 

mengambil nilai terbesar yang paling mendekati himpunan lalat tersebut sebagai output. 

 
Metode fuzzy yang telah diterapkan berjalan dengan baik, namun saat ini identifikasi yang dilakukan masih pada 

struktur tubuh lalat secara umum yaitu dengan hanya membagi variabel menjadi tiga yakni kepala, badan, dan 

sayap. 

Terbatasnya variabel yang ada belum mampu mengidentifikasi secara lebih dalam sehingga perlu dilakukan 

identifikasi secara menyeluruh pada struktur tubuh lalat mulai dari kepala, toraks, bentuk mata, abdomen, 

bentuk sayap, warna sayap, warna badan. Sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat lagi.  

 
Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang diperoleh dari analisis identifikasi penyakit pada sapi adalah : 

1. Metode fuzzy merupakan salah satu metode penyelesaian yang menyediakan cara sederhana untuk 

menggambarkan kesimpulan pasti dari informasi yang bersifat samar-samar atau tidak tepat. 

2. Identifikasi ini dapat membantu para peternak, dokter hewan, dan dinas peternakan dan perkebunan 

provinsi Gorontalo dalam mengetahui jenis-jenis lalat yang menyebabkan penyakit pada sapi. 
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